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Abstrak 
Evaluasi/penilaian merupakan pengukuran ketercapaian program pendidi-

kan, perencanaan suatu program substansi pendidikan termasuk kurikulum dan 

pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan kemampuan guru, pengeloaan pen-

didikan, dan reformasi pendidikan secara keseluruhan. 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengumpulan informa-

si/ data tentang capaian pembelajaran peserta didik dalam aspek sikap, aspek penge-

tahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan secara terencana dan sistematis 

yang dilakukan untuk memantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil bela-

jar melalui penugasan dan evaluasi hasil belajar. Sedangkan penilaian hasil belajar 

oleh satuan pendidikan adalah proses pengumpulan informasi/data tentang capaian 

pembelajaran peserta didik dalam aspek pengetahuan dan aspek keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis dalam bentuk penilaian akhir dan ujian 

sekolah/madrasah. 

Penilaian pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui perkembengann hasil 

belajar siswa dan hasil mengajar guru. Hasil belajar siswa digunakan untuk memo-

tivasi siswa, dan untuk perbaikan serta peningkatan kualitas pembelajaran oleh 

guru, pemanfaatan hasil belajar untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran  harus didukung oleh siswa, guru, kepala sekolah dan orang tua siswa 

sebagai bentuk implementasi  kurikulum 2013. 

 

Kata kunci: Penilaian, Sekolah Dasar, K- 13 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bagi sebagian besar orang, berarti berusaha 

membimbing anak untuk menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi 

Jean Piaget (1896) pendidkan berarti menghasilkan, mencipta, 

sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan dibatasi oleh 

pembandingan dengan penciptaan yang lain. Menurut Jean Piaget 

pendidikan sebagai penghubung dua sisi, di satu sisi individu yang 

sedang tumbuh di sisi lain nilai sosial, intelektual dan moral yang 

menjadi tanggung jawab pendidik untuk mendorong indivisu tersebut. 

Individu berkembang sejak lahir dan terus berkembang, perkem-

bangan ini bersifat kausal. Namun terdapat komponen normatif, juga 

karena pendidik menuntut nilai. Nilai ini adalah norma yang berfungsi 
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sebagai petunjuk dalam mengidentifikasi apa yang diwajibkan, diper-

bolehkan, dan dilarang. (Sagala, 2003 : 1). 

Sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-

didikan Nasional yang menyebutkan bahwa tujuan Pendidikan Na-

sional adalah mengembangkan kemampuan dan mebentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan ke-

hidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tu-

han Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan emnjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut salah 

satunya adalah dengan penyelenggaraan pembelajaran. Pembelajaran 

merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh 

pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peser-

ta didik atau siswa. Konsep pembelajaran menurut Corey (1986) da-

lam Sagala (2003: 61) adalah suatu proses di mana lingkungan 

seseorang secara disengaja  dikelola untuk memungkinan ia turut ser-

ta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran meru-

pakan subset khusus dari pendidikan. 

Tujuan pembelajaran yang diharapkan tentu yang optimal. 

Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatian oleh pen-

didik, salah satu diantaranya  adalah yang berkaitan dengan penilian. 

Penilaian hasil belajar peserta didik merupakan kegiatan 

pengumpulan dan pengolahan informasi hasil belajar peserta didik 

untuk mengetahui perkembangan pembelajaran dan menyimpulkan 

hasil pencapaian pembelajaran peserta didik. Penilaian hasil belajar 

peserta didik dapat dilakukan oleh pemerintah, satuan pendidikan, dan 

pendidik. Penilaian hasil belajar oleh pemerintah biasanya dilakukan 

dalam bentuk tes terstandar baik dalam penyiapan bahan tes, pelaksa-

naan tes, maupun analisis dan pemanfaatan hasil tes.  Penilaian hasil 

belajar oleh pemerintah umumnya mengukur ketercapaian hasil bela-

jar aspek pengetahuan dan menggunakan bentuk soal yang secara 

teknis mudah untuk dilakukan penskoran misalnya bentuk soal pilihan 

ganda. Oleh karena itu, penilaian hasil belajar yang dilakukan 

pemerintah belum mewakili seluruh aspek yang dimiliki peserta didik 
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yakni aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, 

penggunaan bentuk soal pilihan ganda belum maksimal menggali ke-

mampuan mendalam dan kemampuan mengungkapkan pengetahuan 

peserta didik.   

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik dan satuan pendidikan 

diharapkan mengukur bukan hanya aspek pengetahuan namun juga 

aspek sikap dan keterampilan sehingga penilaian yang dilakukan 

menjadi lebih komperehensif mencerminkan seluruh aspek kompeten-

si peserta didik. Selain itu, dalam menilai aspek pengetahuan, pen-

didik diharapkan menggunakan berbagai bentuk dan teknik penilaian 

sehingga hasil penilaian pengetahuan bisa lebih otentik dan bermak-

na. Untuk mengetahui perkembangan dan pencapaian hasil pembela-

jaran, para pendidik diharapkan tidak hanya menggunakan tes tertulis 

namun juga menggunakan bentuk  penilaian lain seperti tes lisan dan 

penugasan. Penggunaan bentuk penilaian lain ini lebih dapat menc-

erminkan perkembangan kemajuan dan pencapaian hasil belajar 

siswa. Ketika menggunakan tes tertulis, pendidik diharapkan tidak 

hanya menggunakan bentuk soal pilihan ganda namun dapat juga 

memperbanyak atau memfokuskan bentuk soal lain seperti uraian se-

hingga bisa mengukur keterampilan berpikir yang lebih tinggi seperti 

menganalisis dan mengevaluasi. Pemilihan bentuk tes tertulis hen-

daknya disesuaikan dengan karakteristik pengetahuan, kognitif, kon-

ten, dan konteks yang ada dalam kompetensi sesuai kurikulum yang 

berlaku serta mekanisme penilaian.  

Penilaian harus digunakan sebagai proses untuk mengukur dan 

menentukan tingkat ketercapaian kompetensi dan sekaligus untuk 

mengukur efektivitas proses pembelajaran.  Untuk itu, penilaian yang 

efektif harus diikuti oleh kegiatan analisis terhadap hasil penilaian 

dan merumuskan umpan balik yang perlu dilakukan dalam 

perencanaan proses pembelajaran beikutnya. Dengan demikian, 

rencana mengajar  yang disiapkan guru untuk siklus pembelajaran 

berikutnya harus didasarkan pada hasil dan umpan balik penilaian 

sebelumnya. Jika ini dilakukan, maka pembelajaran yang dilakukan 

sepanjang semester dan tahun pelajaran merupakan rangkaian dari 

siklus pembelajaran yang saling bersambung. Pembelajaran secara 

tuntas dan pencapaian kompetensi akan dapat dijamin apabila siklus 
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pembelajaran yang satu terkait dengan siklus pembelajaran beri-

kutnya. (Majid, 2011: 193). 

Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah memberlakukan 

Kurikulum 2013 yang merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

2006. Hasil kajian pelaksanaan Kurikulum 2013 menunjukkan bahwa 

salah satu kesulitan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum 

2013 adalah dalam perencanaan, pelaksanaan, pengolahan, pemanfaa-

tan dan pelaporan penilaian. Pada perencanaan penilaian, pendidik 

kesulitan merumuskan indikator instrumen penilaian, menentukan 

teknik penilaian yang tepat sesuai dengan kompetensi dasar yang di-

ajarkan, mengembangkan butir-butir instrumen penilaian dan rubrik 

penilaian. Pada pelaksanaan penilaian, pendidik kesulitan melakukan 

penilaian sikap dengan berbagai teknik penilaian dalam waktu yang 

terbatas. Pendidik juga mengalami kesulitan dalam mengolah dan 

mendeskripsikan capain hasil penilaian sikap, pengetahuan, dan ket-

erampilan. (Kemendikbud, 2016: 1) 

Realita di lapangan pun menunjukkan bahwa kegiatan 

penilaian proses (formatif) dan hasil belajar (sumatif) berdasarkan 

kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah Dasar khususnya bagi guru di-

anggap sebagai beban terutama dalam hal melakukan teknik dan 

prosedur, pengolahan dan pelaporan hasil penilaian. 

Berikut ini adalah artikel mengenai Panduan/Pedoman 

Penilaian pada Sekolah Dasar (SD). Panduan penilaian ini diharapkan 

dapat memudahkan pendidik dan satuan pendidikan dalam me-

rencanakan, melaksanakan, dan melaporkan serta memanfaatkan hasil 

penilaian baik aspek sikap, aspek pengetahuan, maupun aspek ket-

erampilan. 

 

PEMBAHASAN 

Penilaian kelas yang baik mensyaratkan adanya keterkaitan 

langsung dengan aktivitas proses belajar mengajar (PBM). Demikian 

pula, PBM akan berjalan efektif  apabila didukung oleh penilaian ke-

las yang efektif oleh guru. Berikut pedoman/panduan penilaian 

Sekolah Dasar yang dikeluarkan oleh Dirjendikdasmen Kemendikbud 

sebagai landasan bagi para guru SD sesuai dengan Kurikulum 2013. 
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A. DASAR HUKUM 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Indonesia.  

2. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Repub-

lik Indonesia Nomor 4496) sebagaimana telah diubah bebera-

pa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Ta-

hun 2015 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5670).  

3. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015 – 

2019.  

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 53 Tahun 2015 tentang Penilaian Hasil Belajar 

oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah.  

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah.    

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah.  

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pen-

didikan Dasar dan Menengah 

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pen-

didikan.  

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik In-

donesia Nomor 24 Tahun 2016 Tentang Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada Pen-

didikan Dasar dan Menengah. 
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B. PENDEKATAN PENILAIAN 

Berdasarkan fungsinya, penilaian sering dibedakan dalam 

dua kelompok yaitu penilaian formatif dan sumatif. Penilaian 

formatif  berfungsi untuk  memberi umpan balik terhadap kema-

juan belajar peserta didik, memperbaiki proses pengajaran atau 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan pemahaman atau pres-

tasi belajar peserta didik. Penilaian sumatif berungsi untuk 

menilai pencapaian siswa pada suatu periode waktu tertentu.  

Pada perkembangan terakhir penilaian dibedakan dalam 

tiga kelompok, yaitu    assessment of learning, assessment for 

learning, dan assessment as learning. Assessment of learning ada-

lah penilaian terhadap apa yang telah dicapai peserta didik;  as-

sessment for learning  adalah penilaian untuk mengidentifikasi 

kesulitan yang mungkin dihadapi peserta dan menemukan cara 

atau strategi untuk membantu peserta didik sehingga lebih mudah 

memahami dan membuat pembelajaran menjadi efektif.  Assess-

ment of learning pada dasarnya adalah penilaian sumatif dan as-

sessment for learning dan assessment as learning adalah penilaian 

formatif. Assessment as learning, merupakan penilaian yang 

menekankan pada keterlibatan peserta didik untuk secara aktif 

berpikir mengenai proses belajar dan hasil belajarnya sehingga 

berkembang menjadi pembelajar yang mandiri (independent 

learner).         Konsep penilaian tersebut muncul berdasarkan ide 

bahwa belajar tidak hanya transfer pengetahuan dari seorang yang 

lebih mengetahui terhadap yang belum mengetahui, tetapi lebih 

merupakan proses pengolahan  kognitif  yang aktif  yang terjadi 

ketika seseorang berinteraksi dengan ide-ide baru.  

Sejalan dengan perbedaan fungsi penilaian, metode yang 

digunakan juga berbeda. Sebagai contoh, pada assessment for 

learning metode yang digunakan hendaknya yang dapat menun-

jukkan secara jelas pemahaman atau penguasaan dan kelemahan 

peserta didik terhadap suatu materi. Karena penilaian formatif 

menyatu pada proses pembelajaran dan fokus pada umpan balik 

bagi pembelajaran. Untuk ini dapat digunakan berbagai metode 

sehingga memberi informasi yang komprehensif dan objektif sep-

erti bertanya, percakapan, dan tugas-tugas. Sementara untuk 

penilaian sumatif, sesuai tujuannya, penilaian dilakukan pada 



VOL. 10 NO. 2 SEPTEMBER 2020                                                    ISSN: 2089- 3876         

SRI WARTULAS 

15                                                  ISSN: 2089- 3876  RIYANTON 

512 

 

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD 

 

waktu tertentu misalnya tengah semester, akhir semester, kenai-

kan kelas, dan akhir suatu jenjang pendidikan. Metode atau in-

strumen yang dapat digunakan ujian atau tes. Selama ini assess-

ment of learning paling dominan dilakukan oleh pendidik 

dibandingkan assessment for learning dan assessment as learning. 

Diharapkan, saat ini pendidik lebih mengutamakan assessment as 

learning dan assessment for learning dibandingkan assessment of 

learning. 

C. PRINSIP-PRINSIP PENILAIAN 

Penilaian dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai 

berikut : 

1. Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang menc-

erminkan kemampuan yang diukur.   

2. Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan krite-

ria yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.  

3. Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan 

peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan 

latar belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial 

ekonomi, dan gender.  

4. Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu 

komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.  

5. Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan da-

sar pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang 

berkepentingan.  

6. Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh 

pendidik mencakup semua aspek  kompetensi dengan 

menggunakan berbagai teknik penilaian yang sesuai, untuk 

memantau perkembangan kemampuan peserta didik.  

7. Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku.  

8. Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan.  

9. Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, 

baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya. 

D. LINGKUP DAN TEKNIK PENILAIAN 

1. Lingkup  
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Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup aspek 

sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan, sedangkan 

lingkup penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan men-

cakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.  

2. Teknik Penilaian  

a. Penilaian Sikap  

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap 

perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran yang 

meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian sikap mem-

iliki karakteristik yang berbeda dari penilaian pengetahuan 

dan keterampilan sehingga teknik penilaian yang 

digunakan juga berbeda. Dalam hal ini, penilaian sikap 

lebih ditujukan untuk membina perilaku dalam rangka 

pembentukan karakter peserta didik.  

1) Sikap Spiritual  

Kompetensi sikap spiritual (KI-1) yang akan diamati 

adalah  menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran 

agama yang dianutnya.    

2) Sikap Sosial  

Kompetensi sikap sosial (KI-2) yang akan diamati men-

cakup perilaku antara lain: jujur, disiplin, tanggung ja-

wab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga, dan nega-

ra. 

Penilaian sikap terdiri atas penilaian utama dan penilaian 

penunjang. Penilaian utama diperoleh dari hasil observasi 

harian yang ditulis di dalam jurnal harian. Penilaian 

penunjang diperoleh dari penilaian diri dan penilaian 

antarteman, hasilnya dapat dijadikan sebagai alat konfir-

masi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik.  

Teknik penilaian yang digunakan adalah observasi melalui 

wawancara, catatan anekdot (anecdotal record), dan cata-

tan kejadian tertentu (incidental record) sebagai unsur 

penilaian utama.  

Dalam pelaksanaan penilaian sikap, pendidik dapat me-

rencanakan indikator sikap yang akan diamati sesuai 

dengan karakteristik proses pembelajaran yang akan dil-
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akukan, misalnya perilaku kerjasama dalam diskusi ke-

lompok dan kerapihan dalam praktikum. Selain itu, 

penilaian sikap dapat dilakukan tanpa perencanaan, misal-

nya perilaku yang muncul tidak terduga selama proses 

pembelajaran dan di luar proses pembelajaran.  Hasil 

pengamatan perilaku tersebut dicatat dalam jurnal. 

Penilaian sikap dilakukan oleh guru kelas, guru mata pela-

jaran agama dan budi pekerti, guru PJOK, dan pembina 

ekstrakurikuler. Guru kelas mengumpulkan data dari hasil 

penilaian sikap yang dilakukan oleh guru mata pelajaran 

lainnya, kemudian merangkum menjadi deskripsi (bukan 

angka atau skala). 

Peserta didik yang berperilaku menonjol sangat baik diberi 

penghargaan, sedangkan peserta didik yang berperilaku 

kurang baik diberi pembinaan. Penilaian sikap spiritual 

dan sosial dilaporkan kepada orangtua dan pemangku 

kepentingan sekurang-kurangnya dua kali dalam satu se-

mester. Hasil akhir penilaian sikap diolah menjadi 

deskripsi sikap yang dituliskan di dalam rapor peserta 

didik. Dilaporkan juga pada saat ditemukan ada sikap spir-

itual atau sikap sosial yang menonjol perlu diberi pem-

binaan. 

b. Penilaian Pengetahuan  

Penilaian pengetahuan (KD dari KI-3) dilakukan dengan 

cara mengukur penguasaan peserta didik yang mencakup 

dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan 

metakognisi dalam berbagai tingkatan proses berpikir.  

Prosedur penilaian pengetahuan dimulai dari penyusunan 

perencanaan, pengembangan  instrumen penilaian, 

pelaksanaan penilaian, pengolahan, dan pelaporan, serta  

pemanfaatan hasil penilaian.  

Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dilaporkan dalam 

bentuk angka, predikat, dan deskripsi. Angka 

menggunakan rentang nilai 0 sampai dengan 100. Predikat 

disajikan dalam huruf A, B, C, dan D. Rentang predikat 

(interval) ini ditentukan oleh Satuan Pendidikan dengan 

mempertimbangkan KKM. 
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Deskripsi dibuat dengan menggunakan kalimat yang bersi-

fat memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada 

positif. Teknik penilaian pengetahuan menggunakan tes 

tertulis, lisan, dan penugasan.  

1)  Tes Tertulis  

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawabannya 

secara tertulis, antara lain berupa pilihan ganda, isian, 

benar-salah, menjodohkan, dan uraian. Instrumen tes 

tertulis dikembangkan dengan mengikuti langkah-

langkah berikut :  

• Melakukan analisis KD.  

• Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD.  

• Menulis soal berdasarkan kisi-kisi dan mengacu 

pada kaidah-kaidah penulisan soal.  

• Menyusun pedoman penskoran.  

• Melakukan penskoran berdasarkan pedoman 

penskoran.  

2)   Tes Lisan  

Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan, perintah, 

kuis yang diberikan pendidik secara lisan dan peserta 

didik merespon pertanyaan tersebut secara lisan. Tes 

lisan bertujuan  menumbuhkan sikap berani ber-

pendapat, mengecek penguasaan pengetahuan untuk 

perbaikan pembelajaran, percaya diri, dan kemampu-

an berkomunikasi secara efektif. Langkah-langkah 

pelaksanaan tes lisan sebagai berikut:  

• Melakukan analisis KD.  

• Menyusun kisi-kisi soal sesuai dengan KD.  

• Membuat pertanyaan atau perintah.  

• Menyusun pedoman penilaian  

• Memberikan tindak lanjut hasil tes lisan 

3)   Penugasan  

Penugasan adalah pemberian tugas kepada peserta 

didik untuk mengukur pengetahuan dan memfasilitasi 

peserta didik memperoleh atau meningkatkan penge-

tahuan. Tugas dapat dikerjakan secara individu atau 

kelompok sesuai karakteristik tugas. Tugas tersebut 
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dapat dilakukan di sekolah, di rumah, atau di luar 

sekolah. 

c. Penilaian Keterampilan  

Penilaian keterampilan (KD dari KI-4) dilakukan dengan 

teknik penilain kinerja, penilaian proyek, dan portofolio. 

Penilaian keterampilan menggunakan angka dengan 

rentang skor 0 sampai dengan 100, predikat, dan deskripsi.  

1) Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja (performance assessment) adalah 

penilaian yang menuntut peserta didik untuk mende-

monstrasikan dan mengaplikasikan pengetahuannya ke 

dalam berbagai macam konteks sesuai dengan kriteria 

yang diinginkan. Pada penilaian kinerja, penekanannya 

dapat dilakukan pada proses atau produk. Penilaian 

kinerja yang menekankan pada produk disebut 

penilaian produk, misalnya poster, puisi, dan kerajinan. 

Penilaian kinerja yang menekankan pada proses dise-

but penilaian praktik, misalnya bermain sepak bola, 

memainkan alat musik, menyanyi, melakukan penga-

matan menggunakan mikroskop, menari, bermain 

peran,  dan membaca puisi.  

2) Penilaian Proyek  

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian ter-

hadap suatu tugas yang harus diselesaikan dalam peri-

ode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa rangkaian 

kegiatan mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengolahan data, dan pelaporan. Pada penilaian proyek 

ada 4 (empat) hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

a) Kemampuan pengelolaan Kemampuan peserta didik 

dalam memilih topik, mencari informasi,  mengel-

ola waktu pengumpulan data, dan penulisan laporan 

yang dilaksanakan secara kelompok. 

b) Relevansi Kesesuaian tugas proyek dengan muatan 

pelajaran. 

c) Keaslian Proyek yang dilakukan peserta didik harus 

merupakan hasil karya sendiri di bawah bimbingan 

pendidik. 
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d) Inovasi dan kreativitas Proyek yang dilakukan pe-

serta didik mengandung unsur-unsur kebaruan atau  

sesuatu yang berbeda dari biasanya. 

3) Penilaian Portofolio  

Portofolio merupakan kumpulan dokumen hasil 

penilaian, penghargaan, dan karya peserta didik dalam 

bidang tertentu yang mencerminkan perkembangan 

(reflektif-integratif) dalam kurun waktu tertentu. Pada 

akhir periode portofolio tersebut dinilai oleh pendidik 

bersama-sama dengan peserta didik dan selanjutnya 

diserahkan kepada pendidik pada kelas berikutnya dan 

dilaporkan kepada orangtua sebagai bukti autentik 

perkembangan peserta didik.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan panduan 

dalam penggunaan penilaian portofolio di sekolah ada-

lah sebagai berikut:  

a. karya asli peserta didik  

b. saling percaya antara pendidik dan peserta didik  

c. kerahasiaan bersama antara pendidik dan peserta 

didik  

d. milik bersama antara peserta didik dan pendidik  

e. kepuasan pada diri peserta didik  

f. kesesuaian dengan kompetensi dalam kurikulum  

g. penilaian proses dan hasil  

h. penilaian yang tidak terpisahkan dari proses pem-

belajaran.  

i. Bentuk portofolio  

 File folder yang bisa digunakan untuk me-

nyimpan berbagai hasil karya terkait  dengan 

produk seni (gambar, kerajinan tangan, dan se-

bagainya).  

 Album berisi foto, video, audio.  

 Stopmap berisi tugas-tugas imla/dikte dan tuli-

san (karangan, catatan) dan   sebagainya. 

 Buku siswa yang disusun berdasarkan Kuriku-

lum 2013, juga merupakan portofolio peserta 

didik SD. 
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Dalam menggunakan portofolio, pendidik beserta pe-

serta didik perlu  memperhatikan hal-hal berikut:  

1) masing-masing peserta didik memiliki portofolio 

sendiri yang di dalamnya memuat hasil belajar pe-

serta didik;  

2) menentukan hasil kerja yang perlu dikumpul-

kan/disimpan;  

3) sewaktu-waktu peserta didik diharuskan membaca 

catatan pendidik yang berisi komentar, masukan, 

dan tindakan lebih lanjut yang harus dilakukan pe-

serta didik dalam rangka memperbaiki  hasil kerja 

dan sikap;  

4) peserta didik dengan kesadaran sendiri menin-

daklanjuti catatan pendidik;  

5) catatan pendidik dan perbaikan hasil kerja yang 

dilakukan peserta didik perlu diberi tanggal se-

hingga perkembangan kemajuan belajar peserta 

didik  dapat terlihat. 

E. BENTUK PENILAIAN 

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan 

dalam bentuk penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun, dan 

ujian sekolah.  

1. Penilaian Akhir Semester  

Penilaian Akhir Semester (PAS) adalah kegiatan  yang dil-

akukan untuk  mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 

di akhir semester gasal. Cakupan penilaian meliputi seluruh 

indikator yang merepresentasikan semua KD pada semester 

tersebut. Hasil penilaian akhir semester selanjutnya diolah dan 

dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar peserta didik. 

Hasil penilaian ini dapat dimanfaatkan antara lain untuk pen-

gisian rapor. 

2. Penilaian Akhir Tahun  

Penilaian Akhir Tahun (PAT) adalah kegiatan yang dilakukan 

di akhir semester genap untuk mengukur pencapaian kompe-

tensi peserta didik pada akhir semester genap. Cakupan 

penilaian meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan 

KD pada semester genap. Hasil penilaian akhir tahun selanjut-
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nya diolah dan dianalisis untuk mengetahui ketuntasan belajar 

peserta didik. Hasil penilaian ini dapat dimanfaatkan antara 

lain untuk pengisian rapor. 

3. Ujian Sekolah  

Ujian Sekolah (US) adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik sebagai 

pengakuan terhadap prestasi belajar dan penyelesaian dari 

satuan pendidikan. Muatan/ mata pelajaran yang diujikan  ada-

lah semua muatan/mata pelajaran yang diajarkan pada satuan 

pendidikan tersebut. Untuk beberapa muatan/mata pelajaran, 

ujian sekolah diselenggarakan dalam bentuk ujian tulis dan 

ujian praktik,  namun beberapa muatan/mata pelajaran lain 

dilaksanakan dengan ujian tulis atau ujian praktik  saja. 

Pengaturan tentang hal ini dan pelaksanaan secara keseluruhan 

diatur dalam Prosedur Operasi Standar (POS) Ujian Sekolah 

yang disusun oleh satuan pendidikan. Hasil analisis ujian 

sekolah dipergunakan untuk perbaikan proses  pembelajaran 

secara keseluruhan pada tahun pelajaran berikutnya. Hasil 

ujian sekolah dilaporkan satuan pendidikan kepada orangtua 

peserta didik dalam bentuk surat keterangan hasil ujian 

sekolah (SKHUS). Hasil ujian sekolah digunakan sebagai sa-

lah satu pertimbangan kelulusan peserta didik dari satuan pen-

didikan. 

F. TINDAK LANJUT HASIL PENILAIAN  

1. Program Remedial  

Program remedial adalah program pembelajaran yang di-

peruntukkan  bagi peserta didik yang belum mencapai KKM 

KD muatan pelajaran. Program remedial dilakukan untuk 

memfasilitasi peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang 

optimal.Metode yang digunakan dalam pembelajaran remedial 

bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar belakang perma-

salahan pembelajaran yang dialami peserta didik. Setelah pe-

serta didik mengikuti program remedial dilakukan penilaian 

kembali untuk mengetahui ketercapaian KD 

a. Prinsip-prinsip program remedial  
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1) Adaptif Pembelajaran remedial hendaknya memung-

kinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan daya 

tangkap, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing.  

2) Interaktif Pembelajaran remedial hendaknya melibat-

kan keaktifan pendidik untuk secara intensif ber-

interaksi dengan peserta didik dan selalu memberikan 

monitoring dan pengawasan agar mengetahui kema-

juan belajar peserta didik.  

3) Berbagai metode pembelajaran dan penilaian Pembela-

jaran remedial perlu menggunakan berbagai metode 

pembelajaran dan metode penilaian yang sesuai 

dengan karakteristik peserta didik.  

4) Pemberian umpan balik sesegera mungkin Umpan ba-

lik berupa informasi yang diberikan kepada peserta 

didik mengenai kemajuan belajarnya perlu diberikan 

sesegera mungkin agar dapat menghindari kesalahan 

belajar yang  berlarut-larut dan mendeteksi sedini 

mungkin kesulitan belajar.  

5) Berkesinambungan Pembelajaran remedial dilakukan 

berkesinambungan dengan proses pembelajaran dan 

pendidik harus selalu menyediakan program remedial 

sesuai dengan kebutuhan.  

2. Program Pengayaan  

program  pengayaan adalah pembelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik yang telah melampaui KKM KD muatan 

pelajaran. Bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat 

dilakukan melalui:  

a. Belajar kelompok, yaitu sekelompok peserta didik yang 

memiliki minat tertentu diberikan tugas untuk memeca-

hkan permasalahan, membaca di perpustakaan terkait 

dengan tema/sub tema yang dipelajari pada jam-jam pela-

jaran sekolah;  

b. Belajar mandiri, yaitu secara mandiri peserta didik belajar 

mengenai sesuatu yang diminati, menjadi tutor bagi teman 

yang membutuhkan. 
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G. PEMANFAATAAN HASIL PENILAIAN 

1. Untuk Siswa 

Informasi hasil belajar dapat dimanfaatkan oleh siswa seopti-

mal mungkin untuk: 

a. Mengetahui kemajuan hasil belajar diri 

b. Mengetahui konsep-konsep atau teori yang belum diketahui 

c. Memotivasi diri untuk belajar lebih baik dan 

d. Memperbaiki strategi belajar 

2. Untuk Orang tua 

Informasi hasil penilaian digunakan orangtua untuk: 

a. Membantu anaknya belajar 

b. Memotivasi anaknyabelajar 

c. Membantu sekolah meningkatkan hasil belajar siswa dan 

d. Membantu sekolah melengkapi fasilitas belajar 

3. Untuk Guru dan Kepala Sekolah/Madrasah 

Hasil penilaian digunakan guru dan sekolah/madrasah untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa dalam satu kelas 

dan sekolah dalam semua mata pelajaran. Hasil penilaian ha-

rus dapat mendorong guru untuk mengajar lebih baik, mem-

bantu guru untuk menentukan strategi mengajar yang lebih te-

pat, dan mendorong sekolah agar memberi fasilitas belajar 

yang lebih baik. (Majid, 2011: 246-247). 

 

PENUTUP 
Simpulan dan saran 

Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses pengum-

pulan informasi/ data tentang capaian pembelajaran peserta didik da-

lam aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang 

dilakukan secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk me-

mantau proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar melalui 

penugasan dan evaluasi hasil belajar. 

Guru diharapkan untuk selalu berlatih dan membiasakan diri 

untuk menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator, dan menjab-

arkan indikator ke dalam instrumen penilaian. Guru juga harus be-

rusaha untuk mengenal dan membiasakan mengembangkan instrumen 

penilaian buatan sendiri yang bervariasi, tentunya dengan memper-

hatikan rambu-rambu yang telah ditentukan/sejalan dengan kebijakan 

implementasi Kurikulum 2013 (Permendikbud N0. 23 tahun 2016). 
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